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I. RUANG LINGKUP KEPEMIMPINAN  

Menurut Kartini Kartono (2004:2) Kepemimpinan merupakan cabang dari 

kelompok Ilmu Administrasi, khususnya Ilmu Administrasi Negara. Kepemimpinan 

dimasukkan dalam kategori “ilmu terapan” dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip, definisi 

dan teorinya diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha peningkatan taraf hidup manusia. 

Kepemimpinan menurut Kartini Kartono (2004:3) sebagai cabang ilmu 

bertujuan untuk: 

1. Memberikan pengertian mengenai kepemimpinan secara luas 

2. Menafsirkan dari tingkah laku pemimpin 

3. Pendekatan terhadap permasalahan sosial yang dikaitkan dengan fungsi pemimpin 

Selanjutnya ruang lingkup atau tema kepemimpinan itu pada intinya meliputi dua 

permasalahan pokok: 

1. Teori Kepemimpinan 

a. Suatu penggeneralisasian dari seri fakta mengenai sifat dasar dan perilaku 

pemimpin dan konsep kepemimpinan. 

b. Menekankan latar belakang historis dan sebab musabab timbulnya 

kepemimpinan serta persyaratan untuk menjadi pemimpin. 

c. Sifat-sifat yang diperlukan pemimpin, tugas pokok dan fungsinya, serta etika 

profesi yang perlu dipakai oleh pemimpin. 

2. Teknik Kepemimpinan 

a. Kemampuan dan keterampilan dan teknis pemimpin dalam menerapkan teori 

kepemimpinan ditengah praktek kehidupan dan dalam organisasi tertentu. 

b. Melingkupi konsep pemikirannya, perilaku sehari-hari serta peralatan yang 

digunakan. 
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c. Melingkupi konsep pemikirannya, perilaku sehari-hari serta peralatan yang 

digunakan. 

d. Melingkupi konsep pemikirannya, perilaku sehari-hari serta peralatan yang 

digunakan. 

Tujuan dari Teknik kepemimpinan 

a. Agar para pemimpin benar-benar menguasai teknik-teknik kepemimpinan 

(sebagai bentuk perilaku praktis) 

b. Melalui pemahaman teori kepemimpian, maka perilaku pemimpin akan 

menjadi lebih efektif, dan lebih 

II. PENGERTIAN PEMIMPIN DAN KEPEMIMPINAN 

A. Pengertian Pemimpin 

Perkataan pemimpin atau leader mempunyai macam-macam pengertian, 

tergantung dari sebanyak pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut. Beberapa 

definisi dapat disebutkan di bawah ini adalah: 

1. Menurut Kartini Kartono (2004:38) Kepemimpinan adalah seorang yang memiliki 

kecakapan dan kelebihan khususnya disatu bidang, sehingga dia mampu 

mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktifitas tertentu demi 

pencapaian satu atau beberapa tujuan. 

Jadi, pemimpin itu ialah seorang yang memiliki satu atau beberapa kelebihan 

sebagai predisposisi (bakat yang dibawah sejak lahir), dan merupakan kebutuhan 

dari satu situasi untuk mengarahkan dan membimbing bawahan. Dia juga 

mendapatkan pengakuan serta dukungan dari bawahannya, dan mampu 

menggerakkan bawahan ke arah tujuan tertentu. 

2. Henry Pratt Fairchild (Kartini Kartono, 2004:38) menyatakan pemimpin dalam 

pengertian luas ialah seorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah 
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laku sosial dengan mengatur, mengarahakan, mengorganisir atau mengontrol upaya 

orang lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi. Dalam pengertian yang 

terbatas, pemimpin ialah seseorang yang membimbing, memimpin dengan bantuan 

kualitas persuasifnya dan akseptansi/penerimaan secara sukarela oleh para 

pengikutnya. 

3. John Gage Allee (Kartini Kartono, 2004:39) menyatakan: “Leader … a guide; a 

conductor; a commander” (pemimpin itu ialah pemandu, pentujuk, penuntun, dan 

komandan). 

4. Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan itu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Pemimpin adalah pribadi yang memiliki kecakapan khusus, dengan atau 

tanpa pengangkatan resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya untuk 

melakukan usaha bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu. 

B. Pengertian Kepemimpinan 

Menurut James AF. Stoner (H. Hadari Nawawi, 2003:18) Kepemimpinan adalah 

Kemampuan dan keterampilan mengarahkan merupakan faktor (aktifitas) penting dalam 

efektifitas pemimpin. 

Kepemimpinan menurut beberapa ahli yang juga dikutip oleh H. Hadari Nawawi 

(2003:20) sebagai berikut: 

1. Stephen P. Robbins (H. Hadari Nawawi, 2003:20)  

Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah 

pencapaian (tujuan). Pendapat ini memandang semua anggota kelompok atau 

organisasi sebagai satu kesatuan, sehingga kepemimpinan diberi makna sebagai 

kemampuan mempengaruhi semua anggota kelompok atau organisasi agar bersedia 

melakukan kegiatan atau bekerja untuk mencapai tujuan kelompok atau organisasi. 
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2. Robert G. Owens (H. Hadari Nawawi, 2003:21)  

Kepemimpinan merupakan suatu interaksi antar suatu pihak yang memimpin 

dengan pihak yang dipimpin dan dikatakan juga bahwa kepemimpinan merupakan 

proses dinamis yang dilaksanakan melalui hubungan timbal balik antara pemimpin 

dan yang dipimpin. 

3. James AF. Stoner dan Charles Wankel (H. Hadari Nawawi, 2003:21)  

Kepemimpianan adalah kegiatan mengarahkan berarti mempengaruhi. Sedang 

pengaruh didefinisikan sebagai tindakan atau suri teladan yang langsung atau tidak 

langsung menyebabkan terjadinya perubahan dalam perilaku atau sikap individu 

atau anggota organisasi atau kelompok. 

4. Gibson dan kawan-kawan (H. Hadari Nawawi, 2003:21)  

Kepemimpinan adalah upaya menggunakan berbagai jenis pengaruh yang bukan 

paksaan untuk memotivasi anggota organisasi agar mencapai tujuan tertentu. Pada 

dasarnya memotivasi berarti harus dilakukan sebagai kegiatan mendorong anggota 

organisasi untuk melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu yang tidak memaksa 

dan mengarah pada tujuan. 

5. George Tery dalam terjemahan Winardi (H. Hadari Nawawi, 2003:23)  

Kepemimpinan adalah hubungan dimana seseorang yakni pemimpin 

mempengaruhi pihak lain untuk bekerjasama secara sukarela dalam mengusahakan 

(mengerjakan) tugas-tugas yang berhubungan untuk mencapai hal yang diinginkan 

pemimpin tersebut.  

Senada dengan pengertian-pengertian dari beberapa ahli terdahulu yang 

menekankan pada kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain agar 

melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. Sedangkan perbedaan yang cukup 

mendasar adalah penekanan bahwa kegiatan mempengaruhi itu harus 
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menghasilkan kerjasama secara sukarela di antara anggota organisasi dan bukan 

kegiatan individual. Perbedaan yang lainnya adalah penekanan bahwa kegiatan 

kerjasama itu dilakukan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan oleh pemimpin 

meskipun mungkin saja berada di luar tujuan organisasi namun untuk tidak menjadi 

rancu pernyataan hal yang diinginkan oleh pemimpin, agar tetap diartikan dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

6. Gary A Yulk (H. Hadari Nawawi, 2003:27) 

Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas-

aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang hendak dicapai bersama. 

Dari uraian-uraian tentang pengertian kepemimpinan di atas dapat diidentifikasi 

unsur-unsur sebagai esensi kepemimpinan menurut H. Hadari Nawawi, (2003:29) 

adalah: 

1. Unsur pemimpin atau orang yang mempengaruhi. 

2. Unsur orang yang dipimpin sebagai pihak yang dipengaruhi. 

3. Unsur interaksi atau kegiatan atau usaha dan proses mempengaruhi 

4. Unsur tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi 

5. Unsur perilaku atau kegiatan yang dilakukan sebagai hasil mempengaruhi 

III. HUBUNGAN DAN PERBEDAAN KEPEMIMPINAN, MANAJEMEN DAN 

ADMINISTRASI  

Kepemimpinan dan manajemen seringkali disamakan pengertiannya oleh 

banyak orang. Walaupun demikian antar keduanya terdapat perbedaan yang penting 

untuk diketahui. Pada hakikatnya kepemimpinan mempunyai pengertian agak luas 

dibandingkan dengan manajemen. Manajemen merupakan jenis pemikiran yang khusus 

dari kepemimpinan di dalam usahanya mencapai tujuan organisasi. Manajemen 

menurut Hitt, Black & Porter (2012) mengatakan bahwa manajemen merupakan proses 
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mengumpulkan dan menggunakan sekumpulan sumber daya dengan cara diarahkan 

pada tujuan untuk menyelesaikan tugas dalam suatu organisasi. Kunci perbedaan kedua 

konsep pemikiran ini terjadi setiap saat dan dimana pun asalkan ada seseorang yang 

berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau kelompok, tanpa mengindahkan 

bentuk alasannya. Dalam arti yang luas kepemimpinan dapat dipergunakan setiap orang 

dan tidak hanya terbatas berlaku dalam suatu organisasi atau kantor tertentu. 

Apabila kepemimpinan itu dibatasi oleh tatakrama birokrasi atau dikaitkan 

terjadinya dalam suatu organisasi tertentu, maka dinamakan manajemen. Fungsi-fungsi 

seperti perencanaan, pengaturan, motivasi, dan pengendalian yang sering 

dipertimbangkan oleh pengarang-pengarang manajemen sebagai fungsi pokok yang 

tidak terpisahkan, setiap kali pembahasan mengenai manajemen menjadi pokok 

perhatian yang harus dijalankan. 

Dari penjelasan di atas maka dapat saja terjadi seorang manajer berperilaku 

sebagai seorang pemimpin, asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang-orang 

lain untuk mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus 

menyandang jabatan manajer untuk mempengaruhi perilaku orang-orang untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang 

jabatan manajer untuk mempengaruhi perilaku orang-orang lain. Dengan kata lain 

seorang leader atau pemimpin belum tentu seorang manajer, tetapi seorang manajer bisa 

berperilaku sebagai seorang leader atau pemimpin. Perbedaan antara kepemimpinan 

dan manajemen (manajer) menurut Bennis (H. Hadari Nawawi (2003:34) sebagai 

berikut:  

NO MANAJEMEN PEMIMPIN 

1 Mengelola Memulai 

2 Tiruan Orisinal 

3 Mempertahankan Mengembangkan 
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4 
Berfokus pada sistem dan 

struktur 
Berfokus pada orang 

5 
Bergantung pada hasil 

pengawasan 
Membangkitkan kepercayaan 

6 
Memiliki pandangan jarak 

pendek 
Memiliki perspektif jarak jauh 

7 Berorientasi pada hasil akhir Berorientasi pada masa depan 

8 Meniru Memulai 

 

Pendapat berikutnya mengenai perbedaan kepemimpinan dengan manajemen yang 

dikemukakan oleh Pamuji (H. Hadari Nawawi, 2003:37) menyatakan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan itu nuansanya mengarah kepada kemampuan individu, yaitu 

kemampuan dari seorang pemimpin, sedangkan manajemen mengarah pada sistem 

dan mekanisme kerja. 

2. Kepemimpinan merupakan kualitas hubungan atau interaksi antar si pemimpin dan 

pengikut dalam situasi tertentu, sedangkan manajemen merupakan fungsi, status 

atau wewenang, jadi kepemimpinan menekankan kepada pengaruh terhadap 

pengikut (wibawa) sedangkan manajemen menekankan pada wewenang yang ada. 

3. Kepemimpinan menggantungkan diri pada sumber-sumber yang ada dalam dirinya 

(kemampuan dan kesanggupan) untuk mencapai tujuan, sedangkan manajemen 

mempunyai kesempatan untuk mengerahkan dana dan daya (funds and forces) yang 

ada di dalam organisasi untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 

4. Kepemimpinan diarahkan untuk mewujudkan keinginan si pemimpin, walaupun 

akhirnya juga mengarah ketercapaian tujuan organisasi, sedangkan manajemen 

mengarah kepada tercapainya tujuan organisasi secara langsung. 

5. Kepemimpinan lebih bersifat hubungan personal yang berpusat pada diri si 

pemimpin, pengikut dan situasi, sedangkan manajemen bersifat impersonal dengan 

masukan logika, rasio, dana, analitis dan kuantitatif. 
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Menurut Kartini Kartono (2004:13) bahwa hubungan antara pemipin atau 

kepemimpinan, organisasi, manajemen, dan administrasi itu erat sekali: 

1. Kepemimpinan terutama mempunyai fungsi sebagai penggerak atau dinamisator 

dan koordinator dari sumber daya manusia, sumber daya alam, semua dana, dan 

sarana yang disiapkan oleh sekumpulan manusia yang berorganisasi. 

2. Manajemen menurut R.W. Morell (Kartini Kartono, 2004:13) bahwa manajemen 

adalah aktivitas dalam organisasi, terdiri dari penentuan tujuan-tujuan (sasaran) 

suatu organisasi, dan penentuan sarana-sarana mencapai sasaran secara efektif. 

3. Administrasi menurut Sondang P. Siagiaan (1976:15) ialah keseluruhan proses 

kerja sama antara dua orang manusia atau lebih didasarkan atas rasional tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut definisi di atas, hal-hal yang penting dalam administrasi menurut Kartini 

Kartono (2004:13) adalah: 

1. Adanya sekumpulan manusia yang melakukan kerja sama. 

2. Memiliki alasan tertentu untuk bertingkah laku dalam mencapai tujuan 

3. Menggunakan segala macam sarana, dana, peraturan dalam perurutan waktu 

tertentu. 

Leonard, D. White juga mengatakan bahwa administrasi adalah suatu proses yang pada 

umumnya terdapat pada semua usaha kelompok, negara atau swasta, sipil atau militer, 

usaha yang besar dan kecil. Sementara H.A Simon menjelaskan bahwa administrasi adalah 

kegiatan dari kelompok yang mengadakan Kerjasama untuk menyelesaikan tujuan 

Bersama. 

Maka usaha dan kerja sama dapat dicapai dengan efisiensi dan efektif, apabila 

dilaksanakan menurut satu cara tertentu, ialah menggunakan manajemen karena itu, 

manajemen dapat dianggap sebagai inti dari administrasi. 
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Pada umumnya manajemen berperan atau berfungsi merencanakan, 

mengorganisir, melakukan, evaluasi dan mengontrol segenap aktivitas organisasi serta 

administrasi. 

Maka keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang ingin diraih 

bergantung pada kepemimpinannya yaitu apakah kepemimpinan tersebut mampu 

menggerakkan semua sumber daya manusia, sumber daya alam, sarana, dana, dan 

waktu secara efektif-efisien serta terpadu dalam proses manajemen. Karena itu 

kepemimpinan merupakan inti dari organisasi, manajemen, dan administrasi. 

IV. PENEMUAN-PENEMUAN KLASIK TENTANG KEPEMIMPINAN 

Studi tentang kepemimpinan ini sejak dulu telah banyak menarik perhatian para 

ahli. Sepanjang sejarah dikenal ada kepemimpinan yang berhasil dan tidak berhasil. 

Berikut adalah penemuan klasik tentang kepemimpinan menurut Miftah Thoha 

(2004:21) yaitu: 

1. Studi Iowa 

Usaha untuk mempelajari kepemimpinan pada mulanya dilakukan pada tahun 1930 

oleh Ronald Lippit dan Ralph K. White di bawah pengarahan Kurt Lewin di 

Universitas Iowa. Dengan membentuk klub hobi dan memainkan anak-anak 

dengan tiga gaya kepemimpinan yakni otokratis, demokratis, dan semaunya sendiri 

(laissez faire). Dengan melakukan eksperimen atau suatu kondisi eksperimen tiga 

gaya kepemimpinan tersebut dimanipulasi sedemikian rupa, sehingga mampu 

menunjukkan pengarahannya terhadap variabel-variabel seperti kepuasan dan 

prestasi-agesi. 

2. Penemuan Ohio 

Dalam tahun 1945, Biro Penelitian Bisnis dari Universitas Negeri Ohio melakukan 

serangkaian penemuan dalam bidang kepemimpinan. Suatu tim riset interdisipliner 
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mulai dari ahli psikologi, dan ekonomi mengembangkan dan mempergunakan 

Kuesioner Deskripsi Perilaku Pemimpin, untuk menganalisa kepemimpinan dalam 

berbagai tipe kelompok dan situasi. Staf peneliti dari Ohio ini merumuskan 

kepemimpinan itu sebagai suatu perilaku seorang individu ketika melakukan kegiatan 

pengarahan suatu grup ke arah pencapaian tujuan tertentu. Dalam hal ini pemimpin 

mempunyai deskripsi perilaku atas dua dimensi, yakni: Struktur pembuatan inisiatif 

(initiating structure), dan perhatian (consideration). 

Stuktur pembuatan inisiatif ini menunjukkan kepada perilaku kepemimpinan di 

dalam menentukan hubungan kerja antara dirinya dengan yang dipimpin, dan 

usahanya di dalam menciptakan pola organisasi, saluran komunikasi, dan prosedur 

kerja yang jelas. Adapun perilaku perhatian (considerantion) menggambarkan 

perilaku pemimpin yang menunjukkan kesetiakawanan, bersahabat, saling 

mempercayai, dan kehangatan kerja antara pimpinan dan anggota stafnya. Kedua 

perilaku inilah yang digali dan diteliti oleh penenlitian Universitas Ohio ini. 

3. Studi Kepemimpinan Michigan 

Pada saat yang hampir bersamaan dengan Universitas Ohio kantor riset dari 

Angkatan laut mengadakan kontrak kerja sama dengan Pusat Riset Survey 

Universitas Michigan untuk melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini antara lain 

untuk menentukan prinsip-prinsip produktivitas kelompok yang diperoleh dari 

partisipasi mereka. Kelompok Michigan berusaha menghilangkan kesulitan-

kesulitan metodologi dari kelompok peneliti yang mendahuluinya seperti penelitian 

Howthorne. Para peneliti mengkritik kegagalan studi Hawthorne dalam 

mengembangkan pengukuran kuantitatif atas variabel-variabel yang 

mempengaruhi para pengawas dan pekerja. Variabel-variabel ini kemudian 

dihubungkan dengan pengukuran-pengukuran pelaksanaan pekerjaan.  
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Dua belas pasang produktivitas tinggi-rendah diseleksi untuk diuji. Setiap pasang 

mewakili seksi produksi tinggi, dan seksi produksi rendah, dengan variabel-

variabel lainnya, misalnya bentuk pekerjaan, kondisi, dan metode, disamakan 

untuk tiap pasang. Interview bebas dilaksanakan dengan mewawancarai 24 

pengawas seksi, dan 419 pekerja-pekerja tata usaha.  

Hasilnya menunjukkan bahwa pengawas-pengawas pada seksi produksi tinggi 

lebih menyukai:  

a. Menerima pengawasan dari pengawas-pengawas mereka yang bersifat terbuka 

dibanding yang terlalu ketat. 

b. Menyukai sejumlah otoritas dan tanggungjawab yang ada dalam pekerjaan 

mereka. 

c. Mempergunakan sebagian besar waktunya dalam pengawasan. 

d. Memberikan pengawasan terbuka pada bawahannya dibandingkan 

pengawasan yang ketat. 

e. Berorientasi pada pekerja daripada berorientasi pada produksi. 

 


